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Abstrak  

Sampah merupakan permasalahan lingkungan serius yang berdampak pada kesehatan masyarakat 

dan kelestarian lingkungan. Di Indonesia, diperkirakan terdapat sekitar 175.000 ton sampah yang 

dihasilkan setiap harinya, namun sistem pengelolaan yang belum optimal menyebabkan pencemaran 

lingkungan dan penyumbatan saluran air. Untuk menjawab tantangan tersebut, LLDIKTI Wilayah IV 

bekerja sama dengan Pemerintah Kota Bandung menginisiasi program pengelolaan sampah terpadu 

di Kelurahan Pasirluyu. Tujuan utama program ini adalah meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya pemilahan sampah dan menciptakan sistem pengelolaan sampah rumah tangga 

yang berkelanjutan. Metode pelaksanaan program melibatkan tiga pendekatan utama dalam 

sosialisasi, yaitu grouping (pengelompokan warga berdasarkan karakteristik), sampling (pemilihan 

rumah tangga perwakilan), dan door to door (kunjungan langsung ke rumah warga). Sosialisasi 

dilakukan oleh dosen dan mahasiswa melalui media edukatif seperti pamflet dan kantong sampah 

berwarna. Materi yang disampaikan mencakup klasifikasi sampah organik, anorganik, dan residu, 

serta praktik pemusatan dan pemanfaatan sampah melalui sarana seperti rumah maggot. Evaluasi 

dilakukan dengan observasi lapangan, penempelan stiker sebagai bukti sosialisasi, serta pelaksanaan 

workshop pemanfaatan sampah anorganik. Hasil program menunjukkan peningkatan kesadaran 

warga terhadap pemilahan dan pengelolaan sampah. Hal ini ditandai dengan munculnya plasma 

Rumah Maggot di RW 03 dan RW 04 sebagai bentuk inisiatif masyarakat dalam mengolah sampah 

organik. Kendala utama yang dihadapi adalah belum optimalnya sistem pemusatan dan jadwal 

pengangkutan sampah, yang berpotensi menghambat efektivitas jangka panjang program. Secara 

keseluruhan, program pengelolaan sampah terpadu ini berhasil membentuk kolaborasi yang baik 

antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan masyarakat. Diperlukan upaya lanjutan seperti 

pembentukan komunitas berkebun, pemberian insentif kepada petugas kebersihan, dan 

pengembangan sistem edukasi berkelanjutan agar program ini dapat memberikan dampak yang lebih 

luas dan berkelanjutan. 

Kata kunci: pengelolaan sampah, sosialisasi masyarakat, pemilahan sampah, rumah maggot, 

pemberdayaan lingkungan 

 

Abstract 

Waste is a serious environmental issue that significantly impacts public health and ecological 

sustainability. In Indonesia, it is estimated that around 175,000 tons of waste are generated daily. 

However, the lack of an effective waste management system often leads to environmental pollution 

and clogged drainage systems. To address this issue, the Higher Education Service Institution 

(LLDIKTI) Region IV, in collaboration with the Bandung City Government, initiated an integrated 

waste management program in Pasirluyu Sub-district. The main goal of this program is to raise 

community awareness about waste separation and to establish a sustainable household waste 

management system. The program implementation used three main approaches: grouping 

(categorizing residents by demographic factors), sampling (selecting representative households), and 
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door-to-door visits. The outreach was conducted by lecturers and students using educational media 

such as informational pamphlets and color-coded trash bags. The content focused on waste 

classification—organic, inorganic, and residual—as well as centralized collection practices and the 

utilization of facilities like maggot houses. Program evaluation was carried out through field 

observations, sticker tagging to mark informed households, and a workshop focused on recycling 

inorganic waste into economically valuable products. The program showed positive outcomes, 

including increased community awareness and behavioral change toward waste separation. This was 

evidenced by the emergence of maggot house pilot sites in RW 03 and RW 04, reflecting local 

community initiatives in processing organic waste. However, a key challenge was the lack of 

optimization in centralized waste collection and scheduling, which may hinder long-term program 

effectiveness. Overall, the integrated waste management program successfully fostered collaboration 

among academic institutions, local government, and the community. To ensure long-term impact, 

follow-up actions are needed, such as establishing community gardening groups, providing 

incentives for sanitation workers, and expanding education on waste recycling and environmental 

sustainability. 

Keywords: waste management, community outreach, waste separation, maggot house, environmental 

empowerment 

 

I. PENDAHULUAN 

Sampah adalah benda yang dibuang dan dihasilkan dari aktivitas manusia yang jika tidak dikelola 

dengan baik dapat menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan [1]. Terdapat sekitar 175.000 ton 

sampah atau limbah yang dihasilkan setiap harinya di Indonesia [2]. Jumlah tersebut menunjukkan 

tingginya volume limbah yang dihasilkan namun hal tersebut belum diimbangi dengan sistem 

pengelolaan yang efektif sehingga dapat menyebabkan berbagai dampak negatif, salah satunya adalah 

gangguan terhadap kesehatan lingkungan [3]. Gangguan yang dapat terjadi adalah pencemaran 

lingkungan dan penyumbatan drainase [4][5].  

Mengatasi permasalahan tersebut maka dibuatlah program pengelolaan sampah terpadu yang 

digagas oleh berbagai pihak seperti LLDIKTI dan DLH. Pembuatan program ini bertujuan untuk 

memperkuat hubungan antara perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat dalam menciptakan 

sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan. LLDIKTI Wilayah IV memiliki peran dalam 

mendorong keterlibatan sivitas akademika melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

sedangkan Pemerintah Kota Bandung memiliki peran dalam penyediaan dukungan regulasi serta 

fasilitas penunjang di tingkat lokal. 

Program pengelolaan sampah terpadu adalah program pengelolaan sampah yang ditujukkan untuk 

mengurangi dampak kesehatan lingkungan dan peningkatan efisiensi pengelolaan sampah. Program 

ini meliputi pencegahan, pengomposan, daur ulang dan pembuangan sampah. Selain itu, program ini 

sudah diterapkan di berbagai wilayah di Indonesia salah satunya di Kelurahan Pasirluyu, Kecamatan 

Regol, Kota Bandung.  

Proses pengomposan dan daur ulang sampah dalam program ini dapat diefesiensikan dengan  

memilah sampah berdasarkan kelompok atau kategorinya. Namun tidak semua masyarakat di 

Indonesia, khususnya di Kelurahan Pasirluyu mengetahui cara untuk mengelompokkan sampah – 

sampah rumah tangga. Oleh karena itu dilakukan sosialisasi dan pendampingan kepada Masyarakat. 

Diharapkan dengan dilakukannya sosialisasi dan pendampingan program pengelolaan sampah 

terpadu yang dilakukan di Kelurahan Pasirluyu dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

memilah dan mengolah sampah dengan benar. 
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II. METODE PELAKSANAAN  

 

 
Gambar 1 Diagram Alir Pelaksanaan Program 

Program ini diawali dengan persiapan program dan identifikasi masalah dilakukan dengan cara 

rutin berkomunikasi dengan pihak Kelurahan Pasirluyu. Bersamaan dengan dilakukannya persiapan 

program dan identifikasi masalah dilakukan juga survei terhadap sarana dan prasarana yang 

digunakan untuk melakukan pengelolaan sampah seperti rumah maggot yang berada di RW 06. Hasil 

identifikasi masalah dan survei yang sudah dilakukan menjadi acuan dalam pelaksanaan sosialisasi 

dan penentuan materi yang akan disampaikan. Sosialisasi dilakukan dengan metode grouping, 

sampling dan door to door. Setelah itu dilakukan evaluasi program yang sudah dilakukan dan 

workshop dengan tema pemanfaatan sampah anorganik dengan tujuan edukasi pemanfaatan sampah 

anorganik menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis dan memiliki daya jual yang tinggi. 

 

1. Teknis Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan selama bulan November 2024 dengan metode grouping, sampling dan 

door to door serta didampingi oleh pihak Kelurahan Pasirluyu. Metode grouping dilakukan 

dengan mengelompokkan warga berdasarkan kriteria tertentu seperti usia dan peran dalam rumah 

tangga sehingga penyampaian materi dapat lebih terarah dan sesuai kebutuhan. Lalu untuk 

pelaksanaan metode sampling dilakukan dengan cara memilih beberapa rumah sebagai 

perwakilan untuk menjadi sasaran awal sosialisasi untuk mengetahui respon awal masyarakat 

dan efektivitas pendekatan yang dilakukan. Metode terakhir yang dilakukan adalah metode door 

to door yaitu kunjungan langsung ke rumah warga yang dilakukan oleh tim mahasiswa dan dosen 

dengan tujuan untuk menyampaikan informasi dan memberikan pendampingan secara personal 

mengenai cara memilah sampah 

Sosialisasi ini dilakukan oleh 3 orang dosen pembimbing dan sekitar 11 orang lebih 

mahasiswa. Media yang dipakai selama melakukan sosialisasi adalah pamflet yang berisi materi 

edukasi kategori sampah dan 3 buah kantong plastik dengan warna yang berbeda – beda. Untuk 

mempermudah sosialisasi dan pendataan maka setelah dilakukan sosialisasi, kami menempelkan 

stiker pada rumah warga yang sudah diberikan sosialisasi. 

 

2. Materi Sosialisasi 

a. Identifikasi Permintaan dan Kebutuhan Masyarakat 

Sebelum menyusun materi sosialisasi, dilakukan identifikasi kebutuhan masyarakat 

melalui koordinasi dengan pihak Kelurahan Pasirluyu. Dari hasil observasi awal, 

ditemukan bahwa sebagian besar warga masih belum memahami kategori sampah secara 

menyeluruh dan belum terbiasa melakukan pemilahan dari rumah tangga. Selain itu, 

terdapat kebutuhan akan sistem pengelolaan sampah terpusat yang mudah diterapkan dan 

sesuai dengan kapasitas lokal. Berdasarkan hal tersebut, materi sosialisasi disusun untuk 

menjawab kebutuhan pemahaman dasar tentang jenis sampah dan praktik pengelolaan 

sederhana namun berkelanjutan yang bisa langsung diterapkan oleh warga. 
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b. Pemilahan kategori sampah 

Materi utama yang disampaikan dalam kegiatan sosialisasi adalah pemahaman mengenai 

jenis-jenis sampah. Edukasi ini disampaikan dengan pendekatan partisipatif dengan 

disertai praktik langsung dengan menggunakan kantong plastik berwarna yang dibagikan 

kepada warga. Tujuannya adalah agar masyarakat mampu melakukan pemilahan sampah 

dirumahnya.  

 

a. Organik 

Sampah organik adalah sampah yang dapat terurai dan umumnya berasal dari limbah 

pertanian, rumah tangga, manusia dan hewan. Sampah ini dapat diolah menjadi 

kompos dan digesti anaerobik [6][7]. Namun dalam pengelolannya sampah kategori 

ini memerlukkan biaya logistik, manajemen rantai pasokan, standar teknis dan regulasi 

yang memadai [8]. Contoh dari sampah organik adalah tulang hewan, daun, ranting, 

ampas kopi dan sayur busuk. 

 

b. Anorganik 

Sampah anorganik adalah sampah yang sulit terurai secara alami, bisa didaur ulang 

dan biasanya berasal dari plastik, logam, kaca dan karet. Sampah anorganik dapat 

dimanfaatkan dalam industri konstruksi dan proses stabilisasi. Penggunaan sampah 

anorganik dalam industri konstruksi dan proses stabilisasi ditujukan untuk menghemat 

SDA dan mengurangi jumlah limbah atau sampah anorganik itu sendiri [9]. Contoh 

dari sampah anorganik adalah styrofoam, kain dan tekstil. 

 

c. Residu 

Sampah residu adalah sampah yang sulit terurai dan tidak dapat didaur ulang. 

Pengelolaan sampah kategori ini memerlukan pendekatan dan strategi pengelolaan 

yang terintegrasi dan berkelanjutan untuk dapat meminimalkan dampak yang akan 

muncul di lingkungan dan memaksimalkan efisiensi pengelolaannya. Pengelolaan 

sampah ini berupa klasifikasi yang tepat dan benar, pemisahan otomatis dan kebijakan 

pengelolaaan yang ketat [10][11]. Contoh dari sampah residu adalah sampah medis, 

pembalut bekas, pecahan keramik dan abu pembakaran.  

 

3. Pemusatan dalam pengumpulan sampah 

Pemusatan dalam pengumpulan sampah merupakan cara pengelolaan sampah dalam 

pengumpulan, pemprosesan dan pembuangan sampah secara terpusat.  ditujukan untuk efisiensi 

operasional dan biaya [12][13]. Selain itu, pemusatan sampah juga bertujuan untuk memudahkan 

penggunaan teknologi dan mengurangi emisi gas rumah kaca [14][15]. 

 

4. Kurikulum dan Tindak Lanjut 

Materi sosialisasi disusun berdasarkan kurikulum capaian dengan tujuan masyarakat dapat 

mengidentifikasi dan mengelompokkan sampah berdasarkan jenisnya, memahami dampak 

lingkungan dari pengelolaan sampah yang tidak tepat dan dapat menerapkan sistem pemilahan 

sampah rumah tangga secara konsisten. Pada sosialisasi ini masyarakat didorong untuk dapat 

terlibat dalam sistem pemusatan, pengumpulan dan pemanfaatan sarana seperti rumah maggot. 

Sosialisasi ini merupakan bagian dari implementasi metode project-based community service 

yang dibagi menjadi tiga pendekatan utama: grouping, sampling, dan door to door. Pendekatan 

ini memungkinkan materi tersampaikan secara interaktif dan hasilnya dapat diukur melalui 

pemasangan stiker rumah warga sebagai penanda sudah mendapat sosialisasi, evaluasi 

observasional terhadap perilaku warga dalam memilah sampah dan workshop lanjutan sebagai 

sarana peningkatan nilai ekonomis dari sampah anorganik. Pelaksanaan workshop yang 
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dilakukan ini menjadi bagian dari proses pemberdayaan masyarakat untuk menciptakan 

ekosistem pengelolaan sampah yang mandiri dan berkelanjutan. 

 

 

III. HASIL PELAKSANAAN  

1. Pelaksanaan Sosialisasi 

a. Minggu Pertama 

 

     
       Gambar 2. Survei ke Rumah Maggot di RW 06            Gambar 3. Kunjungan ke SDN Bhakti Winaya   

 

Pada minggu pertama, kegiatan difokuskan untuk persiapan dan identifikasi masalah yang 

ada dengan cara rutin berkomunikasi dengan pihak Kelurahan Pasirluyu. Kegiatan ini 

menjadi dasar untuk memahami kondisi awal lapangan dan kebutuhan masyarakat. 

Bersamaan dengan itu kami juga melakukan survei terhadap sarana dan prasarana yang 

digunakan untuk melakukan pengelolaan sampah. Gambar 2 memperlihatkan kunjungan 

ke rumah maggot yang berada di RW 06.dengan tujuan memastikkan kesiapan dan potensi 

dari sarana dan prasarana yang ada. Selain itu kami juga mengunjungi SDN Bhakti 

Winaya yang lokasinya berdekatan dengan rumah maggot dan sudah melakukan 

pengolahan sampah organik maupun anorganik seperti yang terlihat pada gambar 3. 

 

b. Minggu Kedua 

 

    
Gambar 4 Sosialisasi Kepada Masyarakat  Gambar 5 Pamflet Sosialisasi    
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Gambar 6 Stiker yang Ditempelkan di Rumah Warga 

 

Pada minggu kedua mahasiswa, dosen pendamping lapangan dan perangkat Kelurahan 

Pasirluyu mulai melakukan sosialisasi kepada masyarakat seperti yang terlihat pada 

gambar4. Sosialisasi ini dilakukan dengan metode metode grouping, sampling dan door 

to door. Pada sosialisasi ini kami menggunakan media pamflet yang ditujukkan pada 

gambar 5 dan mempraktikkan cara pemilahan sampah serta menempelkan stiker seperti 

yang ditujukkan pada gambar 6 pada rumah warna guna mempermudah pendataan 

sosialisasi, membagikan 3 buah kantong plastik dengan warna yang berbeda – beda serta 

melakukan diskusi – diskusi dengan pihak Kelurahan Pasirluyu. 

 

c. Minggu Ketiga 

 

   
Gambar 7. Foto Bersama Saat Melakukan Sosialisasi Gambar 8. Sosialisasi Kepada Warga Menggunakan Pamflet 

 

Pada minggu ini, kami melanjutkan sosialisasi seperti pada minggu kedua seperti yang 

terlihat pada gambar 7  dan 8. Pada minggu ini kami berhasil melakukan sosialisasi kepada 

hampir semua RW yang ada di Kelurahan Pasirluyu. Sosialisasi tersebut kami lakukan 

kepada 3 sampai 5 rumah sample setiap RW yang kami pilih. 
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d. Minggu Keempat 

 

   
Gambar 9. Penyampaikan Solusi dan Aspirasi    Gambar 10. Kegiatan Workshop 

 

Pada minggu terakhir ini, kami menyampaikan rekomendasi solusi dan sistem  

pengelolaan sampah kepada pihak Kelurahan Pasirluyu berdasarkan masalah dan aspirasi 

yang kami tampung dari masyarakat seperti yang terlihat pada gambar 9. Selain itu, kami 

juga melakukan workshop dengan tema pemanfaatan sampah anorganik seperti yang 

terlihat pada gambar 10. Workshop  ini ditunjukkan agar masyarakat dapat mendaur ulang 

sampah anorganik menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis dan memiliki daya jual yang 

tinggi. 

 

2. Hasil dan Kendala 

Hasil atau dampak yang terjadi di masyarakat setelah dilakukan sosialisasi dan pendampingan 

adalah munculnya kesadaran masyarakat dengan ditandai oleh adanya plasma Rumah Maggot di 

RW 03 dan RW 4. Selain itu untuk kendala selama sosialisasi dan pendampingan adalah titik 

pemusatan untuk pengumpulan sampah yang masih belum optimal dan terjadwal. Untuk 

mengatasi kendala tersebut maka diperlukan penjadwalan pengangkutan sampah secara berkala. 

 

3. Saran  

a. Membuat komunitas berkebun yang melibatkan ibu - ibu PKK dengan tujuan untuk 

memanfaatkan hasil kompos dan maggot yang dibuat serta lahan kosong di RW 1 dan RW 

6. 

b. Memberikan perhatian lebih dengan cara memberikan intensif tambahan kepada Gober 

agar lebih termotivasi dan produktif dalam menjalankan tugasnya.  

c. Mengadakan seminar atau workshop mengenai pemanfaatan daur ulang sampah dengan 

sistem ecobrick dan hidroponik. 

d. Menerapkan prinsip Back to Nature. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Program pengelolaan sampah terpadu yang dilaksanakan di Kelurahan Pasirluyu sudah berhasil 

menjawab permasalahan rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya 

pemilahan dan pengelolaan sampah rumah tangga. Melalui metode sosialisasi yang terdiri dari 

grouping, sampling, dan door to door, masyarakat mulai memahami kategori sampah organik, 

anorganik, dan residu, serta cara mengelolanya. Edukasi yang dilakukan secara langsung dan 

partisipatif turut mendorong keterlibatan warga dalam pengelolaan sampah berbasis rumah tangga, 
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yang ditandai dengan munculnya plasma Rumah Maggot di beberapa RW sebagai bentuk inisiatif 

lokal. 

Meskipun pelaksanaan program menunjukkan hasil positif, masih terdapat kendala dalam hal 

pemusatan dan penjadwalan pengangkutan sampah yang belum optimal. Oleh karena itu, 

keberlanjutan program ini memerlukan dukungan tambahan seperti pembentukan komunitas 

berkebun, pemberian insentif kepada petugas kebersihan, dan pelaksanaan workshop lanjutan 

mengenai pemanfaatan sampah daur ulang. Kolaborasi antara LLDIKTI, pemerintah kota, dan 

masyarakat telah membentuk dasar yang kuat dalam menciptakan sistem pengelolaan sampah yang 

mandiri dan berkelanjutan di lingkungan lokal. 
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